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I N F O  A R T I K E L 
 

A B S T R A C T 

Diterima : 
 
 Disetuji : 

 The purpose of this study was to determine the effect of implementing mobile learning 
interactive learning media using the SDLC (System Develop Life Cycle) method on 
student learning outcomes at Pais Kalongan Christian High School. This research is 
a quantitative study using experimental methods using the One-Group pretest-
posttest design, which is a study using one group. The population in this study were 
all students of Pais Kalongan Christian High School and the sample consisted of 1 
class, namely class XI MIA as the experimental class totaling 10 people. Data 
collection was carried out by giving a pretest before the learning process was carried 
out, and a posttest after the learning process. The research data obtained were in the 
form of the difference between pretest and posttest in the experimental class 48.9 and 
88.3. Based on the research data, the results of the t-test analysis at the significant 
level (α) = 0.05 were obtained: tcount = 4.95 and ttable = 2.26. 
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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh implementasi media 
pembelajaran interaktif mobile learning menggunkan metode SDLC (System Develop 
Life Cycle) terhadap hasil belajar siswa di SMA Kristen Pais Kalongan. Penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan 
desain One-Group pretest-posttest design, yang merupakan penelitian menggunakan 
satu kelompok. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMA Kristen Pais 
Kalongan dan sampel terdiri dari 1 kelas, yaitu kelas XI MIA sebagai kelas 
eksperimen berjumlah 10 orang. Pengambilan data dilakukan dengan memberikan 
pretest sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, dan posttest setelah proses 
pembelajaran. Data hasil penelitian yang diperoleh berupa selisih pretest dan posttest 
pada kelas eksperimen 48.9 dan 88.3. Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh hasil 
analisis uji-t pada taraf  nyata (α) = 0.05 didapat : thitung =  4.95 dan  ttabel = 2.26. 
 

 

Pendahuluan  
Kemajuan teknologi sangatlah berperan 

penting dalam dunia pendidikan. 
Perkembangan teknologi ini juga berperan  
dalam peningkatan jumlah pengguna 
smarthphone, dengan hal ini menunjukan   
bahwa seluruh kehidupan masyarakat tidak 
bisa lepas dari adanya teknologi, termasuk 
dalam dunia pendidikan [1] . Berkembangya 
zaman di era milenial, penggunaan perangkat 
bukan hal yang baru bagi kalangan peserta 

didik. Mayoritas dari peserta didik SMA 
memiliki handphone dengan fitur yang terupdate.  

Teknologi sangat dibutuhkan untuk 
membantu guru dalam menyampaikan sebuah 
materi. Menurut [2] dalam perkembangan 
teknologi di dunia pendidikan guru dituntut 
harus benar – benar berpengalaman dalam 
praktek terbaik dikelas. Salah satunya dengan 
merancang suatu media pembelajaran dengan 
memanfaatkan teknologi. Permasalahan yang 
terjadi saat ini yaitu masih banyak guru yang 
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belum mampu menerapkan model 
pembelajaran dan media pembelajaran yang 
inovatif yang dapat memfasilitasi siswa dalam 
belajar [3].  

Pembelajaran kimia memerlukan fasilitas 
dan sarana belajar maupun alat bantu yang 
mendukung, khususnya pada materi 
hidrokarbon sehingga pembelajaran akan 
berjalan efektif dan efisien. Ilmu pengetahuan 
dan teknologi sangat diperlukan untuk 
mendukung pembelajaran abad-21, karena 
dapat menjembatani antara teknologi dan 
pembelajaran di dalam kelas [4]. 

Pemanfaatan penggunaan smarthphone 
oleh siswa masih terbatas pada alat komunikasi 
dan hiburan, padahal smartphone dapat 
dioptimalkan penggunaannya sebagai media 
pembelajaran berbasis mobile learning  [5]. 
Smarthphone dapat mengimplemintasikan 
berbagai bentuk multimedia seperti halnya 
komputer, hanya saja keunggulannya adalah 
smarthphone memiliki mobilitas yang tinggi dan 
dapat dioperasikan secara lebih efektif   [6]. 
Perkembangan teknologi mobile learning saat ini 
begitu pesat, dan salah satu perangkat yang 
umum  digunakan adalah telepon seluler pintar 
(smarthphone).  

Penelitian kuantitatif bersandarkan  
kepada filsafaf positivisme, ditujukan  untuk 
meneliti pada populasi atau sampel  tertentu  
[7]. Berdasarkan hasil observasi yang di 
lakukan ternyata nilai siswa pada materi 
hidrokarbon masih belum optimal, sebagian 
besar dari mereka nilai ulangan murninya 
kurang dari batas ketuntasan minimal yakni 70. 
Dengan presentasi ketuntasan belajar yang 
masih rendah, dalam hal ini prestasi belajar 
yang masih kurang menjadi indikator bahwa 
proses pembelajaran yang telah dilakukan 
belum optimal. Salah satu  metode 
pembelajaran yang diharapkan dapat 
memotivasi dan mengaktifkan siswa dalam 
belajar adalah System Develop Life Cycle (SDLC). 

Mobile learning yaitu pembelajaran yang 
menggunakan suatu alat sebagai sumber 
informasi yang dapat dilakukan dimana saja  
dan diberikan kepada peserta didik untuk 
mencapai pembelajaran yang efektif [8] .     
Berdasarkan penelitian, media mobile learning 
menggunakan metode System Develop Life Cycle 

(SDLC) ini sangat baik untuk dipakai karena 
dengan presentasi sebesar 80% [9]. 
Pembelajaran kimia memerlukan fasilitas dan 
sarana belajar maupun alat bantu yang 
mendukung, khususnya pada materi 
hidrokarbon sehingga pembelajaran akan 
berjalan efektif dan efisien 

Metode SDLC atau Software Development 
Life Cycle atau sering disebut juga System 
Develop Life Cycle adalah proses 
mengembangkan atau mengubah suatu system 
perangkat lunak dengan mengggunakan 
model-model dan metodologi yang digunakan 
orang untuk mengembangkan sistem-sistem 
perangkat lunak sebelumnya (berdasarkan best 
practice atau cara-cara yang sudah teruji baik)  
[10]. Metode SDLC memiliki empat sintaks, 
yaitu : 1) perencanaan (planning), 2) analisis 
(analysis), 3) desain (design), 4) pelaksanaan 
(implementation) [11]. Metode pembelajaran 
System Develop Life Cycle merupakan metode 
pembelajaran interarktif. Hakikatnya 
pembelajaran interaktif untuk mengarahkan 
atensi peserta didik terhadap materi yang 
dipelajarinya. 
 
 
 
Metode  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen, yaitu metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan [12]. Pada penelitian 
dilaksanakan pada satu kelompok saja yang 
dinamakan kelompok eksperimen tanpa ada 
kelompok pembanding atau kelompok kontrol  
[13]. penelitian deskriptif pada umumnya, yaitu 
menggambarkan secara sistematis mengenai 
fakta dan karakteristik objek atau subjek yang 
diteliti secara tepat [14]. 
 Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan 
jadwal mata pelajaran kimia yaitu pada 
semester 1 tahun ajaran 2022/2023 di SMA 
Kristen Pais Kalongan Kab, Kep.Talaud. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

Pre Test Treatment Post Test 

O1 X O2 
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siswa SMA Kristen Pais Kalongan 
Kab.Kep.Talaud.  Sampel pada penelitian ini 
adalah siswa kelas XI MIA. 

Penelitian yang dilakukan dengan 
prosedur; diantaranya tahap persiapan 
meliputi menetapkan materi yang akan diuji, 
menyusun perangkat pembelajaran (RPP), 
membuat soal pretest dan posttest, melakukan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Kemudian tahap 
pelaksaan, memberikan soal pre-test, 
melaksanakan pembelajaran. Pada tahap akhir 
yaitu mengolah data hasil penelitian, 
Menyusun laporan dan menarik kesimpulan. 

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan instrumen soal 
pretest dan posttest. Soal ini diberikan kepada 
siswa yang menjadi subjek penelitian yaitu 
siswa kelas XI MIA SMA Kristen Pais Kalongan. 

Desain penelitian yang digunakan adalah 
one group pre-test post-test design. Dengan desain 
sebagai berikut: 

 
Tabel 1.5 Skema one group pre test-post test   

design 
 
Keterangan : 
O1 : Tes awal atau nilai awal (Pre Test)  

dilakukan sebelum diberikan perlakuan 
X  : Perlakuan (Treatment) diberikan kepada 

siswa dengan menggunakan mobile 
learning dengan metode SDLC (System 
Develop Life Cycle) 

O2 : Tes akhir atau nilai akhir (Post Test) 
dilakukan setelah diberikan perlakuan 
 
Selanjutnya Untuk menghitung pengaruh 

dari perlakuan, Rumus 𝑡!"#$%& yang digunakan 
sebagai berikut: 

 

𝑡 = 	
𝑀𝑑
∑ 𝑑'!

'𝑁	(𝑁 − 1)

								[15]	 

 
Keterangan : 

t       =    nilai t yang dihitung 
𝑀𝑑			= mean dari deviasi (d)     

antara post-test dan pre-test 
xd = perbedaan deviasi dengan 

mean deviasi 
df  =   atau db adalah N - 1 
N    =   jumlah anggota sampel 

           
Hasil dan Pembahasan                                     
Deskripsi Data Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Kristen Pais Kalongan kabupaten kepulauan 
talaud pada kelas XI MIA dengan jumlah siswa 
10 orang, yang terdiri dari 4 orang siswa laki-
laki dan 6 orang siswa perempuan. Penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian pre experiment 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
media mobile learning dengan metode SDLC 
(System Develop Life Cycle) terhadap hasil belajar 
siswa pada materi hidrokarbon di SMAK Pais 
Kalongan kabupaten kepulauan talaud.  

Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan selama 45 menit dengan 
menggunakan aplikasi hydrocarbons. Desain 
yang digunakan pada penelitian ini adalah one-
group Pretest-Posttest, terdapat satu kelompok 
yang dipilih. Sebelum diberi perlakuan kelas 
ekperimen diberikan tes awal (pretest) berupa 
soal pilihan ganda yang telah divaliditaskan 
dan dinyatakan reliabel, setelah itu kelas 
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan 
media mobile learning sebagai media 
pembelajarannya. 
 
Hasil Penelitian 

 Validitas butir pernyataan dalam 
penelitian ini adalah korelasi pearson product 
moment dengan bantuan microsoft excel. Dengan 
N=10 dan taraf signifikan 5% maka rtabel yang 
digunakan adalah 0,632. Korelasi tiap soal yang 
nilainya lebih dari 0.632 dinyatakan valid. 
Sebaliknya, korelasi yang nilainya kurang dari 
0.632 dinyatakan tidak valid. Instrumen 
dinyatakan valid apabila rhitung> rtabel. Instrumen 
yang terdiri dari 15 soal pilihan 
ganda, dicobakan kepada 10 siswa sebagai 
responden.  

 
Tabel 4.1 Hasil pengujian validitas instrumen 

Validitas Jumlah Item 

Instrumen valid 11 

Instrumen tidak valid 4 

Total 15 
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Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan teknik belah dua dari Spearman 
Brown dengan bantuan Microsoft excel. 
Berdasarkan perhitungan yang didapat 
koefisien korelasi yaitu 0,9309 koefisien korelasi 
ini selanjutnya dimasukkan dalam rumus 
Spearman Brown, sehingga diperoleh ri = 0,9642. 
Karena ri = 0,9642 > rtabel 0,632, maka dapat 
dikatakan instrument reliabel dan soal postest 
layak digunakan sebagai instrument penelitian. 
          Pengujian normalitas dilakukan 
menggunakan uji Liliefors dengan Microsoft 
Excel, taraf signifikansi yang digunakan adalah 
0.05 (5%). Jika Lhitung < Ltabel maka data tersebut 
berdistribusi normal. Berdasarkan perhitungan 
dapat disimpulkan pengujian normalitas data 
hasil pretest-Posttest pada kelas eksperimen 

 
Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel Keterangan 

Posttest kelas eksperimen Normal 

Lhitung 0.20 

Ltabel 0.25 

 
Dalam penelitian ini ditemukan rata-rata 

pretest siswa kelas eksperimen masih belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
dengan ketuntasan dari kelas eksperimenyaitu 
hanya 48.9% sedangkan materi ini telah 
dipelajari sebelumnya oleh siswa.  

 
Tabel 4.4 Hasil pretest 

 
Kelas N Sis

wa 
yan

g 
cap
ai 

KK
M 

Nilai 
tertin

ggi 

Nilai 
terend

ah 

 
Rat
a-

rata 

Eksperi
men 

1
0 

- 60 40 48.9 

 
Selanjutnya dalam penelitian ini nilai 

rata-rata pretest hasil belajar kelas eksperimen 
adalah 48.9 dan posttest adalah 88.3, dengan 

selisih 39.4. Nilai tertinggi hasil belajar kelas 
eksperimen sebesar 100, dan nilai terendah 
sebesar 73. 

 
Tabel 4.5 Hasil Posttest 

  
Kelas N Sis

wa 
yan

g 
cap
ai 

KK
M 

Nilai 
tertin

ggi 

Nilai 
terend

ah 

 
Rat
a-

rata 

Eksperi
men 

1
0 

8 
oran

g 

100 73 88.3 

 
Pengujian hipotesis menggunakan one-

group Pretest-Posttest menunjukkan adanya 
pengaruh dari penggunaan media mobile 
learning dengan metode SDLC (System Develop 
Life Cycle) terhadap hasil belajar siswa. Hal 
tersebut dibuktikan berdasarkan hasil thitung > 
ttabel yaitu 4.95 > 2.26, maka diambil keputusan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yaitu media 
mobile learning dengan metode SDLC (System 
Develop Life Cycle) berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada materi hidrokarbon di 
SMAK PAIS Kalongan kabupaten kepulauan 
talaud. 
 
Pembahasan 

Pada proses peneltian yaitu pada 
pertemuan kedua, setelah diberikan pretest 
pada pertemuan pertama dilanjutkan dengan 
kegiatan belajar mengajar pada kelas 
eksperimen. Pada kelas eksperimen digunakan 
media mobile learning dengan metode SDLC 
(System Develop Life Cycle) sebagai media 
pembelajaran. Selama proses pembelajaran 
dengan media mobile learning dengan metode 
SDLC (System Develop Life Cycle) beberapa siswa 
bertanya mengenai cara penggunaan media 
tersebut untuk menguji cobanya, lalu 
dilanjutkan dengan pertanyaan mengenai 
materi yang dipelajari. Untuk menambah 
pemahaman mereka, diberikan soal yang harus 
dikerjakan dengan bantuan media mobile 
learning dengan metode SDLC. Hasil kerja siswa 
menjadi pembahasan dalam diskusi pada 
pertemuan kedua. Selama diskusi berlangsung, 
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pemahaman mereka terhadap materi terlihat 
dari jawaban dan pendapat mereka mengenai 
materi yang dibahas, biarpun masih terlihat 
kesulitan membedakan atom c primer, 
sekunderdengan atom c tersier, namun hal ini 
yang membuat diskusi menjadi aktif. 

 Pada pertemuan ketiga, proses 
pembelajaran masih menggunakan media 
mobile learning dan dijelaskan materi yang 
berkaitan dengan alkena dan alkuna setelah 
diberikan materi dan penjelasanya siswa 
diberikan tugas rumah tentang materi alkena 
dan alkuna. Setelah diberi perlakuan 
menggunakan metode SDLC dalam hal ini 
media mobile learning yang dipakai adalah 
smarthphone, pada pertemuan terakhir kelas 
eksperimen diberikan tes akhir untuk 
mengetahui nilai hasil belajarnya.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas 
dilihat dari perbedaan hasil prestest dan posttest 
yang di capai oleh siswa karena adanya media 
dan metode yang dipakai berperan aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga siswa lebih 
serius dalam memperhatikan materi yang 
disampaikan lewat aplikasi smarthphone yang di 
unduh dari play store. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media mobile learning dengan 
metode SDLC (System Develop Life Cycle) 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 
materi hidrokarbon  di SMA Kristen Pais 
Kalongan kabupaten kepulauan talaud karena 
uji t yang menunjukkan thitung> ttabel  dengan 4.95 
> 2.26 dan juga didukung dengan 
meningkatnya nilai rata-rata dari 48.9 menjadi 
88.3, dengan selisih 39.4 berarti terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen yang menggunakan metode SDLC. 
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